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PERILAKU MORAL REMAJA DALAM PERSPEKTIF BUDAYA 
Yenni Rizal1 
  
Abstract: This study aims to describe adolescent morality behavior within culture perspective. 
The used instrument to identify adolescent morality behavior is morality behavior scale which the 
aspects are researched such as cognitive, affective, and psychomotor. The participant in this 
research are adolescent in age 15 to 18 at Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8 Pontianak, West 
Kalimantan. The researcher applied quantitative research during the research procedure. The 
analysis data is implemented that utilize SPSS program; the result shows that respondent indicated 
adolescent morality behavior tendency based on gender. Adolescent morality behavior, based on 
result of research, categorizedfemale in reaching higher score than male for three aspects are 
cognitive, affective, and psychomotor which cognitive as the highest one. To conclude this 
research, is the gender as one of culture construct that explained either female or male adolescent 
has difference in morality behavior.  
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Perkembangan remaja adalah bertambahnya kemampuan (skill) dan fungsi 
tubuh dalam struktur dan fungsi yang lebih kompleks dalam pola yang teratur 
dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari kematangan. Berkenaan dengan 
diferensasi struktur maupun fungsi dari organ tubuh berpengaruh pula terhadap 
aspek-aspek perkembangan remaja. Salah satu aspek perkembangan yang 
mengalami perubahan adalah aspek moral. Kemampuan pengambilan 
keputusan moral remaja selalu berkembang selaras dengan perubahan rentang 
usianya (Perry & McIntire, 1995). Perkembangan moral adalah kemampuan 
manusia dalam hal merenungkan mana yang benar dan mana yang salah 
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sehingga manusia mampu untuk berpikir, bersikap dan bertingkah laku dengan 
menggunakan sumber emosional dan intelektual. Perkembangan moral remaja 
mengalami suatu perubahan seiring dengan tahapan perkembangan remaja itu 
sendiri dan diditerminasi oleh lingkungan sosial dan budaya di mana manusia 
itu berkembang.  
Perilaku Moral, dalam pengertian yang luas, adalah akibat atau hasil dari moral 
knowing dan moral feeling. Apabila seseorang memiliki kualitas moral intelek 
dan emosi, maka dapat memperkirakan bahwa mereka akan melakukan apa 
yang diketahui dan dirasakan. Secara konseptual perilaku moral harus 
mememiliki kompetensi tentang pertimbangan moral, kompetensi 
pertimbangan moral ini merupakan suatu keharusan (atau mungkin dipandang 
cukup) bagi lahirnya tindakan moral. Perkembangan moral akan berkembang 
secara bertahap sesuai dengan meningkatnya penalaran moral individu (Piaget, 
1932; Kohlberg, 1976; Eisenberg, 1986). Perilaku moral merupakan suatu 
perbuatan yang didasari pada standar sosial yang mengandung nilai-nilai 
kebajikan (Kurtines & Gerwitz, 1984; Lickona, 2012; William, 2012). Perilaku 
moral merupakan hasil dari kemampuan menimbang, memahami dan proses 
berpikir yang dilandasi dengan nilai-nilai kebajikan dan memenuhi standar 
social yang ada di masyarakat. Orang yang bertindak sesuai dengan moral 
adalah orang yang mendasarkan tindakannya atas penilaian baik-buruknya 
sesuatu (Desmita, 2013). 
Proses internalisasi pada anak-anak sebagai kendaraan antar generasi untuk 
kelangsungan nilai-nilai, budaya, dan tatanan sosial dalam keluarga dan 
masyarakat (Kochanska, 1994; Perry & Bussey, 1984). Jadi perkembangan 
moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi 
mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh remaja dalam interaksinya 
dengan orang lain serta perubahan-perubahan perilaku yang terjadi dalam 
kehidupan remaja berkenaan dengan tata cara, kebiasaan, adat, atau standar nilai 
yang berlaku dalam kelompok sosial. Perkembangan moral mencakup 
perubahan-perubahan struktual dengan mengetahui pola pikir setiap remaja 
dalam menjalankan setiap perbuatan-perbuatan yang dilakukannya serta dapat 
mengetahui konsekuensi-konsekuensi yang dilakukan oleh setiap remaja. 
Penurunan moral sudah sering muncul pada masyarakat dan kehidupan anak 
dan remaja. Kegelinciran moral yang terjadi melahirkan keegoisan yang 
menjadi gaya hidup yang harus dihargai keberadaannya, banyak orang telah 
melakukan penyimpangan system nilai yang telah berlaku. Kekhawatiran 
terhadap tren anak muda sekarang lebih cendrung menunjukkan gambaran yang 
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lebih kelam dengan melakukan tindakan yang menyimpang dari standar moral. 
Indikasi penyimpangan moral yang perlu mendapat perhatian agar berubah ke 
arah yang lebih baik, antara lain; kekerasan tindakan anarki, pencurian, tindakan 
curang, pengabaian terhadap aturan yang berlaku, tawuran antarsiswa, 
ketidaktoleran, penggunaan bahasa yang tidak baik, kematangan seksual yang 
terlalu dini dan penyimpangannya. Harenski et al (Wiliam, 2012) menyatakan 
orang yang anti sosial dengan sengaja melakukan pelanggaran moral terhadap 
orang lain (kekerasan) tanpa rasa bersalah atau menyesal.  
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam membentuk perkembangan 
moral yang diharapkan. Pendidikan sering didefiniskan dari praktek-praktek 
yang digunakan sekolah dan guru untuk mempengaruhi pembelajaran dan 
perkembangan siswa. Piaget menekankan pentingnya hubungan socialdan 
kerjasama sosial yang diperlukan sebagai sarana mencapai keputusan moral, 
Carpendale (Bergen & Davis, 2014). Perkembangan moral serta pembentukan 
karakter anak-anak dan remaja diperoleh dari sekolah. Tan dan Chew (2004) 
menyatakan pedagogik dibutuhkan untuk membangun karakter, dengan praktek 
dan pengalaman dalam menyelsaikan masalah dan dilema. Singkatnya 
lingkungan pendidikan diperlukan sebagai suatu kondisi untuk melakukan 
kontrol sosial dan sekaligus sarana yang sangat penting bagi realisasi diri. 
Uraian masalah moral di atas menjadi bahan diskusi dalam studi ini, 
bagaimanah perilaku moral remaja dalam perspektif budaya. Sebagai tambahan 
focus dalam penelitian ini akan membandingkan perilaku moral remaja laki-laki 
dengan remaja perempuan, seperti penelitian yang pernah dilakukan di Brazil 
yang meilhat pengaruh gender (jenis kelamin) terhadap kemampuan remaja 
dalam membuat keputusan moral (Eisenberg, Zhou, & Koller, 2001). Penelitian 
ini sebagai dasar untuk memahami perbedaan jenis kelamin dalam berperilaku 
moral, sehingga menjadi data empiris yang mendukung asumsi tentang 
perbedaan budaya pada perilaku moral. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan 
perangkat kuesioner terhadap sampel yang dipilih, selanjutnya data tersebut 
dijadikan dasar untuk mendeskripsikan perilaku moral remaja dalam perspektif 
budaya dan menaksir perbedaan perilaku moral berdasarkan gender pada setiap 
aspek perilaku moral remaja.  
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Partisipan dalam penelitian ini adalah 35 siswa pada rentang usia 15 sampai 
dengan 18 tahun di sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN) 8 Pontianak 
Kalimantan Barat, yang terdiri dari 19 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. 
Penentuan sampel dipilih dengan cara convenian sampling, yaitu sampel yang 
dipilih dengan pertimbangan kemudahan.  
Keseluruhan proses analisis data menggunakan bantuan komputer dengan 
mengoperasikan program SPSS. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif melalui tabulasi silang yang berisi empat pilihan 
jawaban pada skala perilaku moral. Bobot untuk perilaku moral adalah skor satu 
untuk jawaban sangat tidak sesuai, skor dua untuk jawaban tidak sesuai, skor 
tiga untuk jawaban sesuai, skor empat untuk jawaban sangat sesuai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Perilaku Moral Remaja 
Gambaran perilaku moral pada remaja laki-laki memperoleh skor rata-rata 
40,91 dengan standar deviasinya 5,789 dan perilaku moral remaja perempuan 
memperoleh skor rata-rata43,22 dengan standar deviasinya 5,187. Dari 
keseluruhan aspek, skor rata-rata (mean) perilaku moral remaja perempuan 
lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata (mean) perilaku moral remaja laki-laki. 
(43,22 > 40,91). Sedangkan, nilai Standar deviasi terendah adalah pada remaja 
perempuan, sementara yang tertinggi adalah remaja laki-laki. Nilai ini 
menunjukkan keseragaman data, sehingga semakin besar nilai standar deviasi 
menunjukkan semakin besarnya ketidakseragaman data. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa skor perilaku moral remaja menunjukkan 
ketidakseragaman (variatif) dalam hal perilaku moral remaja.  
Untuk melihat perbandingan perilaku moral remaja berdasarkan Gender dengan 
menggunakan uji t. Interpretasi output SPSS uji independent sample T-test 
perhatikan pada output independent sample t-test, berdasarkan output di peroleh 
nilai sig (2- tailed) sebesar 0.039 < 0.05, maka sesuai dasar pengambilan 
keputusan dalam uji independent sample t-test, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara rata-rata perilaku moral remaja laki-laki dengan rata-
rata perilaku moral remaja perempuan. 
Gambaran Perilaku Moral pada Aspek Kognitif 
Gambaran perilaku moral untuk aspek kognitif memperoleh skor rata-rata 44,59 
dan standar deviasinya 5,129. Untuk aspek kognitif pada remaja laki-laki 
memperoleh skor rata-rata 43,79 dengan standar deviasinya 5,224. Perilaku 
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moral untuk aspek kognitif pada remaja perempuan memperoleh skor rata-rata 
45,60 dengan standar deviasi 4,997. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pada aspek kognitif, rata-rata perilaku moral remaja perempuan lebih 
tinggi dari pada rata-rata perilaku moral remaja laki-laki. (45,60 > 43,79).  
Gambaran Perilaku Moral pada Aspek Afektif 
Gambaran perilaku moral untuk aspek afektif memperoleh skor rata-rata rata-
rata 37,09 dan standar deviasinya 3,825. Untuk aspek afektif pada remaja laki-
laki memperoleh skor rata-rata35,42 dan standar deviasinya 2,795. Perilaku 
moral untuk aspek afektif pada remaja perempuan memperoleh skor rata-
rata39,20 dan standar deviasinya 3,986. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pada aspek afektif, rata-rata (mean) perilaku moral remaja perempuan 
lebih tinggi dari pada rata-rata perilaku moral remaja laki-laki (39,20 > 35,42). 
Gambaran Perilaku Moral pada Aspek Psikomotor 
Gambaran perilaku moral untuk aspek psikomotor memperoleh skor rata-rata 
rata-rata 44,12 dan standar deviasinya 4,416. Untuk aspek psikomotor pada 
remaja laki-laki memperoleh skor rata-rata 43,53 dan standar deviasinya 4,623. 
Perilaku moral untuk aspek psikomotor pada remaja perempuan memperoleh 
skor rata-rata 44,87 dan standar deviasinya 4,172. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pada aspek psikomotor, rata-rata (mean) perilaku moral 
remaja perempuan lebih tinggi dari pada rata-rata perilaku moral remaja laki-
laki (44,87 > 43,53).  
Perspektif Gender dalam Perilaku Moral 
Penelitian ini berkaitan dengan perilaku moral dalam perspektif budaya. Gender 
merupakan konstruksi budaya yang dapat dilihat dari perilaku yang 
ditampakkan oleh individu. Secara khusus perilaku tersebut memperlihatkan 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari aktifitas yang ditunjukan, 
namun aktivitas-aktivitas yang membedakan keduanya tersebut berbeda di 
setiap budaya. Dari hasil penelitian secara umum bahwa terdapat perbedaan 
antara perilaku moral remaja laki-laki dengan perilaku moral remaja perempuan 
pada SMK Negeri 8 Pontianak Kalimantan Barat. Perilaku moral remaja 
perempuan cendrung lebih baik dibandingkan dengan perilaku moral remaja 
laki-laki. Begitu juga pada aspek perilaku moral, penelitian menunjukkan 
bahwa pada ketiga aspek kognitif, afektif dan psikomotor remaja perempuan 
lebih baik dibandigkan dengan remaja laki-laki.Perbedaan budaya memberi 
pengaruh terhadap perilaku moral remaja didukung oleh hasil penelitian yang 
pernah dilakukan di Brazil yang melihat pengaruh gender (jenis kelamin) 
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terhadap kemampuan remaja dalam membuat keputusan moral (Eisenberg, 
Zhou, & Koller, 2001).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja perempuan lebih baik 
kemampauannya dalam membuat keputusan moral. Hasil ini didukung oleh 
laporan Children’s Defense Fund tahun 1988 bahwa anak laki-laki memberikan 
tantangan khusus kepada para pendidik yang berusaha mendorong remaja agar 
memiliki tanggung jawab seksual (Lickona:2012). Perilaku moral remaja 
menjadikan suatu tantangan untuk lingkungan pendidikan dan keluarga. Saat ini 
semakin banyak bukti yang menunjukkan bahwa sekolah telah mampu 
membuat sebuah perubahan dalam pengembangan moral remaja dan secara 
umum, peran keluarga merupakan sumber pendidikan moral yang paling utama 
pada anak-anak. Berdasarkan indikasi penelitian bahwa orang tua yang 
“otoritatif” membimbing anak-anaknya sehingga anak dapat meresapi logika 
dari tindakan bermoral dan melakukan tindakan yang bertanggung jawab 
berdasarkan inisiatif mereka sendiri (Lickona, 2012). 
Hasil penelitian menunjukkan dari ketiga aspek perilaku moral yakni, aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor pada remaja aspek kognitiflah yang memiliki 
nilai rata-rata tertinggi dengan indikator: 1) pengetahuan tentang kebiasaan 
yang baik dan benar; 2) pemahaman tentang aturan sosial; 3) penilaian dalam 
mengambil keputusan; dan 4) pada aspek kogntif remaja perempuan telah 
memiliki nilai rata rata lebih baik dibandingkan remaja laki-laki. Pembentukan 
moral merupakan perkembangan kognisi, perkembangan moral adalah masalah 
membangun kecakapan pertimbangan yang canggih untuk menyelesaikan sifat-
sifat dilematis kehidupan tetapi dengan cara yang sesuai dengan “sudut pandang 
moral.”  
May (2010) berpendapat bahwa hubungan antara kebajikan moral, kebajikan 
intelektual, dan kebahagiaan, paling baik dipahami melalui lensa 
developmentalisme. Namun di dalam pengembangan perilaku moral tidak 
hanya dituntut kecakapan kognisi saja akan tetapi aspek afektif memiliki peran 
yang tidak kalah penting. Menurut Bandura (Kris & Sri, 2010) tidak cukup 
melalui pengembangan penalaran moral. Akan tetapi, juga diperlukan 
pengembangan regulasi diri yang melibatkan sikap antisipatif dan reaksi afektif. 
Perkembangan perilaku moral merupakan perpaduan dari ketiga aspek kognitif, 
afektif dan spikomotor yang terintegrasi di dalam kehidupan remaja. 
Santrock (2007, p. 117) menegaskan bahwa moral adalah perubahan penalaran, 
perasaan dan perilaku tentang standart mengenai benar dan salah. Aspek 
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kognitif menjadi aspek yang memiliki skor rata-rata terbaik dibandingkan aspek 
afektif dan psikomotor ini dikarenakan Pemahaman dan kemampuan berpikir 
manusia membentuk kekuatan diri untuk menimbang prinsip-prinsip moral 
menjadi kekuatan moralitas dan tidak sekedar menjadi aturan moral yang tidak 
terwujudkan di dalam perbuatan. Seperti yang tertulis dalam faham Kant yakni 
moralitas adalah rasional. Penerimaan prinsip-prinsip moral menjadi prinsip 
atau kekuatan yang mandiri didasarkan atas timbangan intelek, atas dasar 
pemahaman dan kemampuan berpikir, dan bukan atas dasar perasaan atau emosi 
(Kartadinata, 1988). Perkembangan kognisi sangatlah mempengaruhi perilaku 
moral sejalan dengan hasil penelitian penilaian moral baik secara independen 
mempengaruhi perilaku moral (Reynolds & Ceranic, 2007).  
Peran gender sangat mempengaruhi keadaan emosional. Perempuan 
menekankan pada tanggung Jawab sosial dalam emosinya. Perempuan lebih 
merasa bertanggung Jawab terhadap emosi orang lain. Mereka sangat 
memperhatikan keadaan emosi orang lain sehingga lebih mampu untuk 
memahami perubahan emosional. Oleh sebab itu kaum perempuan biasanya 
selalu memikirkan perasaan sebelum bertindak, baik perasaan diri sendiri dan 
perasaan orang lain. Ini di dukung pada salah satu hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa dalam beberapa situasi, emosi memainkan peran yang 
sangat penting (Teper, Inzlicht, & Page-Gould, 2011). Akan tetapi, peran emosi 
dalam berperilaku moral tidak selamanya berperan penting pada setiap tahapan 
perkembangan, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada anak-anak 
bahwa emosional sering gagal untuk menggeneralisasi atau untuk fokus pada 
perilaku moral (Termini & Golden, 2007). 
Gender berpengaruh terhadap perilaku moral remaja perempuan tidak hanya 
pada perilaku moral saja. Akan tetapi, gender juga menunjukkan perbedaan 
terhadap perilaku prososial, sejalan dengan hasil temuan penelitian bahwa 
perempuan menunjukkan perilaku sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
remaja laki-laki (Fabes, Carlo, Kupanoff, & Laible, 1999). 
 
SIMPULAN 
Perilaku moral ialah perilaku yang sesuai dengan harapan sosial yang 
disebabkan dengan persetujuan dengan standar sosial atau adanya perasaan 
wajib menyesuaikan diri. Jadi Perkembangan moral adalah perkembangan yang 
berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan 
oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain serta perubahan-perubahan 
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perilaku yang terjadi dalam kehidupan remaja berkenaan dengan tata cara, 
kebiasaan, adat, atau standar nilai yang berlaku dalam kelompok sosial. 
Perkembangan moral mencakup perubahan-perubahan struktual dengan 
mengetahui pola pikir setiap remaja dalam menjalankan setiap perbuatan-
perbuatannya, perilaku moral sangat ditentukan oleh budaya yang mendasari 
kehidupan remaja dan mempengaruhi nilai-nilai yang dimiliki oleh remaja, 
bahkan mempengaruhi sikap dan berperilakunya.  
Gender merupakan konstruksi budaya yang dapat dilihat dari perilaku yang 
ditampakkan oleh individu. Secara khusus perilaku tersebut memperlihatkan 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari aktivitas yang ditunjukan 
dalam berperilaku moral, namun aktivitas-aktivitas yang membedakan 
keduanya tersebut berbeda di setiap budaya. Perilaku moral remaja perempuan 
lebih baik dibandingkan perilaku moral remaja laki-laki, dan aspek kognitif 
lebih tinggi dibandingkan dengan aspek afektif dan psikomotor, namun tidak 
menentukan salah satu aspek menjadi penentu remaja dalam berperilaku moral. 
Ini membuktikan perempuan tidak selamanya menggunakan kemampuan 
afektif di dalam situasi kehidupannya,  
Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah berbagai aspek budaya dan 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku moral, seperti ekonomi, dan 
sosial, serta kompleksitas perilaku moral lainnya, sehingga dapat memperkaya 
pengetahuan dan studi empiris dibidang perkembangan moral yang masih 
minim. Selain itu, mengingat keberagaman latar belakang remaja 
mempengaruhi perilaku moral, seperti pendidikan, etnis dan sebagainya. 
Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk lebih memperhatikan berbagai 
macam karakteristik remaja didalam penelitiannya. Peneliti selanjutnya juga 
dapat memperluas lokasi penelitian, menambah jumlah sampel, dan mencari 
alternatif metode penelitian dan pengukuran yang lain terhadap perilaku moral, 
seperti digunakannya metode eksperimen, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang semakin utuh dan menyeluruh terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku moral remaja. 
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